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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa dengan mengunakan model pembelajar kooperatif tipe two
stay two stray, dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar peserta didik pada siklus I memperoleh presentase
ketuntasan Kklasikal sebesar 57,14 % dan pada siklus Il peserta didik memperoleh
presentase ketuntasan klasikal sebesar 82,14 %. Dengan demikian penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam pembelajaran fisika
dikelas X1 MIA 2 SMA Negeri 1 Telaga dapat meningkatkan hasil hasil belar

peserta didik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyarankan beberapa
hal yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray, karena dapat menjadi salah satu alternatif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik terutama di tingkat SMA dalam mata
pelajaran Fisika. Hal ini dikarenakan model pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray merupakan salah satu model pembelajaran yang membuat agar

seluruh siswa aktif dalam proses pembelajaran.
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2. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan dapat melakukan peneltian ini juga dalam
pembelajaran tetapi dengan materi lain untuk melihat apakah model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik, serta lebih memperhatikan langkah-langkah kegiatannya

didalam kelas.
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